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“ Dan dari mana saja kamu (keluar), Maka palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil Haram. dan dimana saja kamu (sekalian) berada, Maka palingkanlah 
wajahmu ke arahnya, agar tidak ada hujjah bagi manusia atas kamu, kecuali 
orang-orang yang zalim diantara mereka. Maka janganlah kamu takut kepada 
mereka dan takutlah kepada-Ku (saja). dan agar Ku-sempurnakan nikmat-Ku 
atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk.” 1  

(QS al-Baqarah: 150)  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Semarang: PT. 

Karya Toha Putra, 1996, hlm 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas  tentang penolakan terhadap sertifikasi arah kiblat 

di masjid Baiturrahman Simpang Lima Semarang. Pada tahun 2010 telah 
dilakukan pengukuran ulang arah kiblat Masjid Baiturrahman. Hasil pengukuran 
itu menunjukkan bahwa terjadi kemelencengan pada arah kiblat masjid tersebut. 
Namun ketika telah diketahui terjadi kemelencengan, takmir tidak melakukan 
pelurusan arah kiblat masjid Baiturrahman. Hasil pengukuran tersebut tidak 
dipakai hingga sekarang. Sehingga arah kiblatnya masih sama seperti sebelumnya 
yakni dalam kondisi melenceng. Dalam penelitian ini membahas tentang kondisi 
arah kiblat masjid Baiturrahman Simpang Lima Semarang mengenai berapa besar 
kemelencengannya. Selain itu mengapa takmir masjid tidak mengubah arah kiblat 
masjid Baiturrahman, padahal sudah diketahui arah kiblatnya melenceng. 

 Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
bagaimana kondisi arah kiblat masjid Baiturrahman Simpang Lima Semarang? 
Mengapa terjadi penolakan terhadap sertifikasi arah kiblat di masjid Baiturrahman 
Simpang Lima Semarang? 

Skripsi ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian kualitatif dengan kajian 
penelitian yang bersifat penelitian lapangan. Sumber data primernya diperoleh 
dari wawancara dan dokumentasi yang terkait dengan pengukuran dan sertifikasi 
arah kiblat masjid Baiturrahman. Sedangkan sumber data sekundernya yakni 
pustaka ilmu falak yang berkaitan dengan arah kiblat, kajian fikih, serta karya 
ilmiah dan makalah yang berkaitan dengan judul ini. Data-data yang telah 
diperoleh tersebut dianalisis dengan menggunakan metode descriptif interpretatif,  

Hasil penelitiannya menunjukkan dua hal: pertama kondisi arah kiblat 
masjid Baiturrahman Simpang Lima Semarang melenceng sebesar 2o 0’ 33” ke 
arah Utara, yakni kurang ke arah Selatan. Kemelencengan ini setara dengan 214 
km dari Kakbah. Sehingga ketika seseorang melaksanakan salat tidak mengarah 
ke Kakbah.  Kemelencengan sebesar 1o saja sudah seratusan kilometer jika dibawa 
ke lapangan. Kedua, tidak dipakainya hasil pengukuran arah kiblat yang kedua 
menurut pernyataan dari takmir masjid, dikarenakan khawatir terjadi perselisihan 
di masyarakat. Mengingat arah kiblat masjid Baiturrahman belum pernah diubah 
sama sekali sejak pendiriannya. Sehingga jamaah selama ini sudah terbiasa 
dengan shaf yang sebelumnya. Ketika arah kiblatnya digeser, dikhawatirkan para 
jamaah tidak melaksanakan salat di masjid Baiturrahman lagi. 

 
Key Words: (Arah Kiblat, Sertifikasi, Masjid Baiturrahman Simpang Lima) 
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Transliterasi yang dipakai dalam skripsi ini adalah pedoman transliterasi 

Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1988. 

 

Huruf Arab Latin Huruf Arab Latin 

 Dh ض A ا

 Th ط B ب

 Zh ظ T ت

 A‘ ع Ts ث

 Gh غ J ج

 F ف H ح

 Q ق Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س



 xiii  

 Y ي Sy ش

   Sh ص

 

 

Catatan: 

1. Konsonan yang bersyaddah ditulis dengan rangkap Misalnya ; ر��� 

ditulis rabbana. 

2. Vokal panjang (mad) Fathah (baris di atas) di tulis â, kasrah (baris di 

bawah) di tulis î, serta dhommah (baris di depan) ditulis dengan û. 

Misalnya; ا���ر�� ditulis al-qâri‘ah, 
��� ا������ن ,ditulis al-masâkîn ا��

ditulis almuflihûn 

3. Kata sandang alif + lam (ال) 

c Bila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis al, misalnya ; ا�����ون 

ditulis al-kâfirun. 

c Sedangkan, bila diikuti oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti 

dengan huruf yang mengikutinya. misalnya ; ا����ل ditulis ar-rijâl . 

4. Ta’ marbûthah (ة) 

c Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h. misalnya; ا����ة ditulis al-

baqarah. 

c Bila ditengah kalimat ditulis t. misalnya; ز��ة ا���ل ditulis zakât al-

mâl, atau ء���رة ا�� ditulis sûrat al-Nisâ.̀ 

5. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya 

Misalnya; ا���ا��
ز �  .ditulis wa huwa khair ar-Râziqîn وھ� 
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